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[bookmark: _Toc156668381]INTISARI
Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) merupakan salah satu tanaman temu-temuan dari suku Zingberaceae. Jahe merupakan salah satu biofarmaka penting dalam perekonomian Indonesia. Jahe merah digunakan sebagai campuran bahan makanan, minuman, obat-obatan, industri parfum serta kosmetik. Setiap tanaman memebutuhkan media untuk tempat tumbuh dan berkembangbiak untuk menghasilkan keturunannya. Penggunaan media tanam yang mengandung bahan organik dan penggunaan rimpang induk untuk mendukung pertumbuhan bibit berkualitas dapat dikategorikan sebagai bagian penerapan pertanian organik. Penelitian dilaksanakan di Desa Polaman, Kelurahan Agrorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta pada ketinggian 80,50 meter diatas permukaan laut dan di Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta bulan April sampai Juli 2022. Penelitian berupa percobaan faktor perlakuan tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah komposisi media tanam, dengan 6 aras perlakuan, yaitu: M1 (tanah), M2 (tanah:arang sekam - 1:1), M3 (tanah:arang sekam:pupuk kandang ayam - 1:1:1), M4 (tanah:arang sekam:limbah jamur tiram - 1:1:1), M5 (arang sekam:pupuk kandang:limbah jamur tiram - 1:1:1), dan M6 (tanah:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang - 1:1:1:1). Variabel yang diamati yaitu tinggi tunas (cm), jumlah tunas (buah), jumlah daun (helai), diameter tunas (cm), jumlah anakan rimpang (buah), bobot segar tanaman (g), bobot kering tanaman (g), jumlah akar (buah), panjang akar (cm) dan volume rimpang dan akar (ml). Data dianalisis menggunakan analisis varian dan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi tunas dan diameter tunas bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk. Media tanam, tanah:arang sekam:pupuk kandang (1:1:1), tanah:arang sekam: limbah jamur tiram (1:1:1), arang sekam: pupuk kandang:limbah jamur tiram (1:1:1) dan tanah:arang sekam:pupuk kandang:limbah jamur tiram (1:1:1:1) lebih baik bagi pertumbuhan bibit jahe merah dibandingkan dengan media tanam tanah saja.

Kata Kunci : Jahe merah, rimpang induk, bibit, komposisi media tanam.

EFFECT OF PLANTING MEDIA COMPOSITIONS ON THE GROWTH OF RED GINGER SEEDLINGS

[bookmark: _Toc156254653]ABSTRACT
Red ginger (Zingiber officinale var. rubrum) is an herbaceous plants from the Zingberaceae. Ginger is one of the important biopharmaceutical in the economy of Indonesian. Red ginger  is used as a mixture of food ingredients, beverages, medicines, perfume and cosmetic industries. Every plant needs a medium to grow and multiply to produce offspring. The use of planting media containing organic materials and the use of mother rhizome to support the growth of quality seedlings can be categorized as part of the application of organic farming. The research was conducted in Polaman, Agrorejo Village, Sedayu District, Bantul Regency, Daerah Istimewah Yogyakarta at an altitude of 80.50 meters above sea level and in the Agronomy Laboratory, Faculty of Agroindustry, Universitas Mercu Buana Yogyakarta from April to July 2022. The research was a single treatment factor experiment arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with 5 replications. The treatment tested was the effect of planting media composition, with 6 treatment level, namely: M1 (soil), M2 (soil:husk charcoal - 1:1), M3 (soil:husk charcoal:chicken manure - 1:1:1), M4 (soil:husk charcoal:oyster mushroom waste - 1:1:1), M5 (husk charcoal: chicken manure:oyster mushroom waste - 1:1:1), and M6 (soil:husk charcoal:oyster mushroom waste: chicken manure - 1:1:1:1). The variables observed were shoots height (cm), number of shoots (pieces), number of leaves (strands), shoots diameter (cm), number of rhizome tillers (pieces), shoots fresh weight (g), shoots dry weight (g), number of roots (pieces), root length (cm) and rhizome and root volume (ml). Data were analyzed using analysis of variance and DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). The results showed that the effect of planting media composition had a significant effect on the growth of shoot height and shoot diameter of red ginger seedlings with the mother rhizome planting material. Planting media, soil:husk charcoal: chicken manure (1:1:1), soil:husk charcoal:oyster mushroom waste (1:1:1), husk charcoal: chicken manure:oyster mushroom waste (1:1:1) and soil:husk charcoal: chicken manure:oyster mushroom waste (1:1:1:1) are better for the growth of red ginger seedlings compared to soil planting media only.
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[bookmark: _Toc156254654][bookmark: _Toc44751472]I. PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc44751447][bookmark: _Toc156254655]A. Latar Belakang
Indonesia dikenal oleh negara-negara luar akan kekayaan tanaman rempah dan obat yang berkhasiat untuk menjaga kesehatan seperti meningkatkan daya imunitas atau untuk menyembuhkan penyakit. Jahe termasuk dalam tanaman komoditas biofarmaka yang menempati posisi penting dalam perekonomian masyarakat Indonesia karena jahe merah dapat digunakan sebagai campuran bahan makanan maupun minuman, obat-obatan, industri parfum serta kosmetik. 
Produksi jahe pada tahun 2010-2011 menurun dari semula sebanyak 107 juta kilogram menjadi 94,7 juta kilogram, dan kemudian secara stabil meningkat pada tahun-tahun selanjutnya dengan total produksi terakhir pada tahun 2014 tercatat sebanyak 226 juta kilogram (Statistik Pertanian, 2015). Pada tahun 2018 konsumsi jahe Nasional sebesar 207.412 ton, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 174.380 ton, pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 183.518 ton (BPS, 2021). 
Rimpang jahe mempunyai bagian-bagian yang dibedakan berdasarkan umur fisiologis. Induksi rimpang pada tanaman jahe dimulai pada awal pertumbuhan yaitu tunas apikal dari rimpang tumbuh dan berkembang menjadi anakan utama dan membesar menjadi rimpang yang disebut rimpang induk yang berbentuk jorong. Tunas pada rimpang induk berkembang menjadi anakan yang disebut rimpang primer. Tunas pada rimpang primer berkembang dan menjadi anakan sekunder. Tunas pada rimpang sekunder selanjutnya berkembang menjadi anakan tersier yang disebut rimpang tersier (Ravindran et al., 2005; Melati et al., 2015). Rimpang induk berbentuk jorong sedangkan rimpang anakan berupa akar yang menggelembung pada bagian ujungnya dan membentuk umbi
Media arang sekam padi mengandung berbagai unsur hara seperti SiO2 (52%), C (31%), K (0,3%), N (0,18%), P (0,08%), Kalsium (0,14%) dan unsur hara lainnya dalam jumlah kecil serta beberapa jenis bahan organik. Kandungan silikat yang tinggi dapat menguntungkan bagi tanaman karena menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit akibat adanya pengerasan jaringan. Media ini juga memiliki karakteristik yang ringan dan kasar sehingga sirkulasi udara tinggi dan kemampuan menahan air yang tinggi, berwarna hitam sehingga dapat mengabsorbsi. sinar matahari dengan baik. Arang sekam padi juga memiliki aerasi dan drainase yang baik, mudah menahan air, tidak mudah menggumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan sempurna sehingga cocok untuk kombinasi (Istiqomah, 2007; Astuti et al., 2019).
Pada pupuk kotoran ayam memiliki kelebihan yaitu tergolong pupuk panas yang proses penguraiannya sangat cepat sehingga cepat tersedia bagi tanaman. Keuntungan dari menggunakan pupuk ini adalah dapat memperbaiki struktur tanah, menaikan daya serap tanah terhadap air, memperbaiki kondisi kehidupan didalam tanah dan mengandung zat makanan tanaman (Hakim, 1986; Astuti et al., 2019).
Kompos merupakan hasil dari pembusukan sisa-sisa tanaman yang disebabkan oleh aktivitas mikroba pengurai. Limbah baglog jamur tiram dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah dikarenakan memiliki kandungan nutrisi seperti P 0,7%, K 0,2%, N total 0,6% dan C-organik 49,00% (Sulaiman, 2011; Kurniawan, et al., 2019).
Komposisi media tanam dapat mempengaruhi pertumbuhan bibit rimpang induk jahe merah dalam beberapa hal, yaitu dapat menyediakan berbagai unsur hara seperti N, P dan K, memiliki kemampuan menyerap air untuk menjaga kelembaban sehingga mencegah terjadinya stress air pada tanaman, drainase yang baik memastikan tidak terjadinya genangan air yang dapat menimbulkan penyakit busuk akar, aerasi yang baik memberikan oksigen yang cukup pada akar bibit jahe sehingga proses respirasi akar dan penyerapan nutrisi menjadi optimal, dan komposisi media tanam menentukan struktur fisik media tumbuh sehingga dapat menopang dan memberikan dukungan bibit jahe merah membentuk perakaran yang kuat dan tumbuh tegak. Oleh karena itu, komposisi media tanam sangat penting untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan rimpang induk untuk pembibitan jahe merah yang optimal.
[bookmark: _Toc44751448]Penggunaan media tanam yang mengandung bahan organik dan penggunaan rimpang induk untuk mendukung pertumbuhan bibit berkualitas dapat dikategorikan sebagai bagian penerapan pertanian organik. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh rimpang induk terhadap pertumbuhan bibit jahe merah dan komposisi macam media tanam yang tepat guna mendukung pertumbuhan bibit asal rimpang induk dalam bubidaya jahe merah.
[bookmark: _Toc156254656]B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk?
2. [bookmark: _Toc44751449]Manakah komposisi media tanam yang terbaik bagi pertumbuhan bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk?
[bookmark: _Toc156254657]C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk.
2. Mengetahui komposisi media tanam yang terbaik bagi pertumbuhan bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk.
[bookmark: _Toc44751450][bookmark: _Toc156254658]D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitan ini adalah:
1. Memberikan informasi terkait penggunaan rimpang induk jahe merah dalam penyediaan bibit pada bubidaya jahe merah
2. Memberikan informasi terkait komposisi media tanam yang tepat untuk pertumbuhan bibit jahe merah
3. [bookmark: _Toc44751458]Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam penelitian serta memberi tambahan referensi, wawasan dan pedoman untuk melakukan penelitian lanjutan tentang pembibitan jahe merah
[bookmark: _Toc156254663]II. MATERI DAN METODE PENELITIAN
[bookmark: _TOC_250008][bookmark: _Toc44751459][bookmark: _Toc156254664]A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Polaman, Kelurahan Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta, pada bulan April sampai Juli 2022, lokasi penelitian berada pada ketinggian 80,50 meter diatas permukaan laut, dan di Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
[bookmark: _TOC_250007][bookmark: _Toc44751460][bookmark: _Toc156254665]B. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, penggaris, cangkul, sekop, ember, gembor, polybag ukuran 45 x 45 cm, cutter, meterline, timbangan analitik, oven, camera untuk dokumentasi dan laptop untuk mengolah data.
Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rimpang induk jahe merah varietas Jahira 2 diperoleh dari Dusun Cunggrangan, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulonprogo, DI Yogyakarta. Tanah vertisol yang didapat dari lahan Desa Polaman, Kelurahan Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta. Limbah jamur tiram (media tanam bekas budidaya jamur tiram) yang diperoleh dari petani jamur tiram di Kecamatan Pajangan, Yogyakarta. Arang sekam, pupuk kandang ayam, Furadan 3GR, dan Nordox 56 WP.
[bookmark: _TOC_250006][bookmark: _Toc44751461][bookmark: _Toc156254666]C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor yang diujikan adalah komposisi media tanam yang terdiri atas 6 macam, yaitu (1) M1 : media tanam terdiri atas tanah vertisol, (2) M2 : media tanam terdiri atas tanah vertisol:arang sekam (1:1), (3) M3 : media tanam terdiri atas tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1), (4) M4 : media tanam terdiri atas tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1), (5) M5 : media tanam terdiri atas arang sekam:pupuk kandang:limbah jamur tiram (1:1:1) dan (6) M6 : media tanam terdiri atas tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1).
[bookmark: _Hlk79323963][bookmark: D.__Pelaksanaan_Penelitian][bookmark: _TOC_250005][bookmark: _Toc44751462]Dalam penelitian ini terdapat 6 aras perlakuan dan dilakukan pengulangan sebanyak 5 ulangan, setiap unit percobaan terdiri atas 2 tanaman. Total tanaman percobaan 6×2×5=60 tanaman. Pengamatan dilakukan pada semua unit tanaman percobaan.
[bookmark: _Toc156254667]D. Pelaksanaan Penelitian
[bookmark: _Toc44751463][bookmark: _Toc44745066][bookmark: _Toc44751464][bookmark: _Toc44745067][bookmark: _Toc44751466][bookmark: _Toc44745068][bookmark: _Toc44751467]Kegiatan pelaksanaan penelitian meliputi: (1) penyiapan rimpang induk jahe merah, (2) penyiapan media tanam, (3) penanaman, (4) pemeliharaan dan (5) pemanenan.
[bookmark: _TOC_250004][bookmark: _Toc44751468][bookmark: _Toc156254668]E. Variabel Pengamatan
[bookmark: _TOC_250003][bookmark: _Toc44751471]Melakukan pengamatan untuk mendapatkan data yang dapat mendukung penelitian. Variabel pengamatan yaitu tinggi tunas (cm), jumlah tunas (buah), jumlah daun (helai), diameter tunas (cm), jumlah anakan rimpang (buah), bobot segar tanaman (g), bobot kering tanaman (g) jumlah akar (buah), panjang akar (cm) dan volume rimpang dan akar (ml).
[bookmark: _Toc156254669]F. Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dilakukan analisis varian dengan taraf α=5%. Apabila sumber variasi perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf α=5% untuk mengetahui perbedaan diantara rerata perlakuan.
[bookmark: _Toc156254670]III. HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc156254671]A. Hasil
Pada penelitian ini dilakukan uji perbandingan komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit rimpang induk jahe merah. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun, lingkar batang, bobot segar brangkas, bobot segar batang, bobot segar akar, jumlah akar, panjang akar, volume akar, bobot kering batang dan bobot kering akar. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selama penelitian kemudian dianalisis dengan analisis varian (analysis of variance) taraf 5%. Jika terdapat perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) taraf 5% (Lampiran 4). Hasil penelitian sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc156254672]Tinggi Tunas (cm)
Dari hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan tinggi tunas (Lampiran 8) umur 4 - 13 minggu setelah tanam (MST) menunjukkan adanya pengaruh nyata komposisi media tanam terhadap pertumbuhan tinggi tunas bibit rimpang induk jahe merah. Berdasarkan hasil DMRT taraf 5% tinggi tunas dapat dilihat pada umur 13 MST perlakuan komposisi media tanam yaitu tanah vertisol tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanah vertisol:arang sekam (1:1), namun berbeda nyata dengan perlakuan tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1), tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1), arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1) dan tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1:1). Hasil purata tinggi tunas bibit indukan jahe merah umur 4-13 MST disajikan pada Tabel 1. Gambar grafik pertumbuhan tinggi tunas umur 4-13 MST disajikan pada Grafik 1.
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Grafik 1. Tinggi tunas bibit rimpang induk jahe merah.
1. [bookmark: _Toc156254673]
2. Jumlah Tunas (buah)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan jumlah tunas (Lampiran 8) umur 4-13 MST menunjukkan tidak berbeda nyata komposisi media tanam terhadap pertumbuhan jumlah tunas bibit rimpang induk jahe merah. Purata jumlah tunas bibit indukan jahe merah umur 4-13 MST disajikan pada Tabel 2. Gambar grafik pertumbuhan jumlah tunas umur 4-13 MST disajikan pada Grafik 2.

Grafik 2. Jumlah tunas bibit rimpang induk jahe merah.
3. [bookmark: _Toc156254674]
4. Jumlah Daun (helai)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan jumlah daun (Lampiran 8) umur 4-8 MST menunjukkan adanya pengaruh nyata komposisi media tanam terhadap pertumbuhan jumlah daun bibit rimpang induk jahe merah, sedangkan pada umur 9-13 MST menunjukkan tidak berbeda nyata komposisi media tanam terhadap pertumbuhan jumlah daun bibit rimpang induk jahe merah. Purata jumlah daun pada bibit rimpang induk jahe merah umur 4-13 MST disajikan pada Tabel 3. Gambar grafik pertumbuhan jumlah daun umur 4-13 MST disajikan pada Grafik 3.
5. Diameter Tunas (cm)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan diameter tunas (Lampiran 8) umur 4-13 MST menunjukkan adanya pengaruh nyata komposisi media tanam pada pertumbuhan diameter tunas bibit rimpang induk jahe merah disetiap minggu pengamatan.  Berdasarkan hasil DMRT taraf 5% diameter batang dapat dilihat pada umur 13 MST perlakuan tanah vertisol tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanah vertisol:arang sekam (1:1), namun berbeda nyata dengan perlakuan tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1), tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1), arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1) dan tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1:1). Hasil purata diameter tunas bibit indukan jahe merah umur 4-13 MST disajikan pada Tabel 4. Gambar grafik diameter tunas umur 4-13 MST disajikan pada Grafik 4.


Grafik 3. Jumlah daun bibit rimpang induk jahe merah.
6. [bookmark: _Toc156254675]

Grafik 4. Diameter tunas bibit rimpang induk jahe merah.


[bookmark: _Toc156662870]
Tabel 1. Purata Tinggi Tunas Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (cm)
	Perlakuan
	Usia tanam ke- (MST)

	
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	Tanah vertisol
	6,87ab
	11,30ab
	14,31a
	17,57a
	20,64a
	23,18a
	26,99a
	31,88a
	36,25a
	40,49a

	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	4,24a
	8,03a
	13,13a
	17,45a
	22,22ab
	26,87ab
	31,58ab
	36,36ab
	41,68ab
	46,74ab

	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	8,71bc
	12,96bc
	17,27ab
	21,93ab
	27,00bc
	32,02bc
	37,05bcd
	41,73bcd
	46,33bcd
	50,61bc

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	11,61c
	16,41c
	21,86bc
	26,84ab
	31,64cd
	36,14cd
	40,77cd
	45,27cd
	49,90cd
	54,28bc

	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	5,16ab
	9,83ab
	17,63ab
	22,43ab
	27,76bc
	32,32bc
	36,34bc
	40,37bc
	44,40bc
	48,80b

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)
	16,57d
	21,81d
	27,10c
	31,50c
	35,81d
	39,99d
	44,05d
	48,47d
	53,14d
	58,37c


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F dan DMRT pada taraf 5%. 



[bookmark: _Toc156662871]Tabel 2. Purata Jumlah Tunas Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (buah)
	Perlakuan
	Usia tanam ke- (MST)

	
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	Tanah vertisol
	1,70a
	1,90a
	2,00a
	2,10a
	2,10a
	2,10a
	2,10a
	2,10a
	2,10a
	2,10a

	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	1,40a
	1,50a
	1,80a
	2,10a
	2,10a
	2,10a
	2,30a
	2,30a
	2,30a
	2,30a

	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	1,80a
	1,80a
	1,80a
	2,00a
	2,20a
	2,40a
	2,40a
	2,40a
	2,40a
	2,40a

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	1,50a
	1,70a
	1,70a
	1,70a
	1,70a
	1,80a
	1,80a
	1,90a
	1,90a
	1,90a

	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	1,50a
	1,60a
	1,80a
	1,90a
	1,90a
	1,90a
	2,00a
	2,00a
	2,00a
	2,10a

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)
	1,30a
	1,30a
	1,80a
	2,00a
	2,20a
	2,20a
	2,20a
	2,30a
	2,30a
	2,30a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.


7. 
[bookmark: _Toc156662872]Tabel 3. Purata Jumlah Daun Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (helai)
	Perlakuan
	Usia tanam ke- (MST)

	
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	Tanah vertisol
	0,30a
	1,80ab
	3,40ab
	5,80ab
	8,50ab
	11,20a
	14,00a
	17,60a
	21,10a
	24,50a

	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	0,00a
	0,70a
	2,40a
	4,60a
	7,40a
	10,50a
	14,30a
	17,80a
	21,10a
	25,10a

	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	1,20ab
	3,20bc
	5,40bc
	8,50b
	12,00ab
	15,00a
	18,60a
	21,90a
	26,00a
	30,20a

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	1,80b
	3,90c
	6,40cd
	9,10b
	10,20ab
	13,60a
	16,00a
	18,90a
	21,78a
	24,60a

	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	0,20a
	1,30ab
	4,40abc
	6,90ab
	10,46ab
	12,60a
	15,50a
	18,30a
	23,60a
	23,30a

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)
	3,80c
	6,20d
	8,70d
	9,80b
	13,10b
	14,67a
	18,70a
	21,90a
	25,90a
	29,30a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F dan DMRT pada taraf 5%.



8. 
[bookmark: _Toc156662873]Tabel 4. Purata Diameter Tunas Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (cm)
	Perlakuan
	Usia tanam ke- (MST)

	
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	Tanah vertisol
	0,16ab
	0,20ab
	0,23ab
	0,27a
	0,30a
	0,32a
	0,34a
	0,40a
	0,43a
	0,46a

	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	0,11a
	0,16a
	0,20a
	0,26a
	0,31a
	0,35ab
	0,40ab
	0,44ab
	0,46ab
	0,50ab

	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	0,14a
	0,20ab
	0,27abc
	0,32ab
	0,38bc
	0,40bc
	0,44bc
	0,46ab
	0,50bc
	0,52b

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	0,21b
	0,26bc
	0,31cd
	0,35bc
	0,39bc
	0,44cd
	0,47bc
	0,50bc
	0,54cd
	0,55b

	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	0,22bc
	0,26bc
	0,29bc
	0,30ab
	0,35ab
	0,40bc
	0,43b
	0,47ab
	0,51bc
	0,52b

	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)
	0,28c
	0,31c
	0,37d
	0,41c
	0,42c
	0,47d
	0,51c
	0,55c
	0,60d
	0,65c


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F dan DMRT pada taraf 5%.



9. 
10. [bookmark: _Toc156254676]Jumlah Anakan Rimpang (buah)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan jumlah anakan rimpang (Lampiran 8) menunjukkan tidak adanya beda nyata komposisi media tanam pada bibit rimpang induk jahe merah terhadap jumlah anakan rimpang jahe merah. Purata jumlah anakan rimpang bibit jahe merah disajikan pada Tabel 5. Gambar grafik pertumbuhan jumlah anakan rimpang disajikan pada Grafik 5.
[bookmark: _Toc156662874]
Tabel 5. Purata Jumlah Anakan Rimpang Induk Bibit Jahe Merah (buah)
	Parameter
	Perlakuan

	
	Tanah vertisol
	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)

	Jumlah rimpang
	2,10a
	2,40a
	2,90a
	2,30a
	2,40a
	2,50a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Grafik 5. Jumlah anakan rimpang bibit rimpang induk jahe merah.
11. [bookmark: _Toc156254677]
12. Bobot Segar Tanaman (g)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan bobot segar tanaman (Lampiran 8) menunjukkan tidak adanya beda nyata komposisi media tanam pada bibit rimpang induk jahe merah terhadap bobot segar brangkas jahe merah. Purata bobot segar tanaman disajikan pada Tabel 6. Gambar grafik bobot segar tanaman disajikan pada Grafik 6.
[bookmark: _Toc156662875]Tabel 6. Purata Bobot Segar Tanaman Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (g)
	Parameter
	Perlakuan

	
	Tanah vertisol
	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)

	Bobot Segar Brangkas
	13,43a
	13,73a
	17,15a
	14,27a
	13,98a
	16,64a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Grafik 6. Bobot segar tanaman bibit rimpang induk jahe merah.
13. [bookmark: _Toc156254678]
14. Bobot Kering Tanaman (g)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan bobot kering tanaman (Lampiran 8) menunjukkan tidak adanya beda nyata komposisi media tanam pada bibit rimpang induk jahe merah terhadap bobot kering tanaman. Purata bobot kering tanaman bibit jahe merah disajikan pada Tabel 7. Gambar grafik bobot kering tanaman disajikan pada Grafik 7.
[bookmark: _Toc156662876]

Tabel 7. Purata Bobot Kering Tanaman Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (g)
	Parameter
	Perlakuan

	
	Tanah vertisol
	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)

	Bobot Kering Tanaman
	1,36a
	1,24a
	1,56a
	1,56a
	1,56a
	1,40a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Grafik 7. Bobot kering tanaman bibit rimpang induk jahe merah.
15. [bookmark: _Toc156254679]
16. Jumlah Akar (buah)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan jumlah akar (Lampiran 8) menunjukkan tidak adanya beda nyata komposisi media tanam pada bibit rimpang induk jahe merah terhadap jumlah akar bibit rimpang induk jahe merah. Purata jumlah akar bibit jahe merah disajikan pada Tabel 8. Gambar grafik pertumbuhan jumlah akar disajikan pada Grafik 8.
[bookmark: _Toc156662877]

Tabel 8. Purata Jumlah Akar Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (buah)
	Parameter
	Perlakuan

	
	Tanah vertisol
	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)

	Jumlah Akar
	11,60a
	13,10a
	13,30a
	14,20a
	12,70a
	13,30a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Grafik 8. Jumlah akar bibit rimpang induk jahe merah.
17. [bookmark: _Toc156254680]
18. Panjang Akar (cm)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan panjang akar (Lampiran 8) menunjukkan tidak adanya beda nyata komposisi media tanam pada bibit rimpang induk jahe merah terhadap panjang akar bibit rimpang induk jahe merah. Purata panjang akar bibit jahe merah disajikan pada Tabel 9. Gambar grafik pertumbuhan panjang akar disajikan pada Grafik 9.
[bookmark: _Toc156662878]

Tabel 9. Purata Panjang Akar Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (cm)
	Parameter
	Perlakuan

	
	Tanah vertisol
	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)

	Panjang akar
	19,67a
	19,77a
	20,54a
	24,66a
	24,11a
	23,52a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Grafik 9. Panjang akar bibit rimpang induk jahe merah.
19. [bookmark: _Toc156254681]
20. Volume Akar (ml)
Hasil analisis varian pada variabel pertumbuhan volume akar (Lampiran 8) menunjukkan tidak adanya beda nyata komposisi media tanam pada bibit rimpang induk jahe merah terhadap volume akar bibit rimpang induk jahe merah. Purata volume akar bibit jahe merah disajikan pada Tabel 10. Gambar grafik pertumbuhan volume akar disajikan pada Grafik 10.
[bookmark: _Toc156662879]

Tabel 10. Purata Volume Akar Bibit Rimpang Induk Jahe Merah (ml)

	Parameter
	Perlakuan

	
	Tanah vertisol
	Tanah vertisol:arang sekam (1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (1:1:1)
	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (1:1:1:1)

	Volume Akar
	5,13a
	5,87a
	7,45a
	6,06a
	5,75a
	7,00a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%.

[bookmark: _Toc156254682]Grafik 10. Volume akar bibit rimpang induk jahe merah.

B. Pembahasan
Penggunaan jenis rimpang yang tepat akan memberikan hasil yang optimal terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman jahe merah (Aidin et al., 2016). Penggunaan rimpang sebagai bahan tanam karena rimpang memiliki mata tunas sebagai embrio tanaman. Perbanyakan benih jahe merah menggunakan tunas rimpang termasuk dalam perbanyakan vegetatif alami. Pada penelitian ini menggunakan benih dari bagian rimpang induk (mother rhizome). Penggunaan rimpang induk sebagai bahan tanam karena selain bagian rimpang anakan seperti rimpang primer (cabang pertama), rimpang skunder (cabang kedua) dan rimpang tersier (cabang ketiga), bahan media tanam menggunakan benih dari rimpang induk ternyata masih dapat menghasilkan pertumbuhan bibit rimpang jahe merah. Benih rimpang yang berasal dari rimpang induk akan tumbuhan dengan baik dan optimal pada komposisi media tanam yang tepat.

Media tanam yang tepat merupakan salah satu syarat keberhasilan dalam budidaya tanaman, khususnya budidaya dalam wadah seperti pot, polybag ataupun keranjang. Dari analisis varian tinggi tanaman umur 4-13 MST menunjukkan hasil berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena komposisi media tanam dapat memenuhi ketersediaan unsur hara dan air bagi bibit jahe merah. Penggunaan polybag sebagai wadah media pertumbuhan jahe merah membuat tidak adanya persaingan perebutan unsur hara sehingga bibit jahe merah dapat menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman dengan optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Yusron et  al., (2012) pada sistem tanam dengan menggunakan polybag cenderung menghasilkan tinggi tanaman yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan sistem tanam pada lahan. Hal ini diduga karena pada sistem tanam polybag, tanaman jahe tidak mengalami kompetisi unsur hara.
Pertumbuhan tunas pada bibit jahe merah selajutnya akan tumbuh menjadi batang tanaman. Pada analisis varian jumlah tunas bibit jahe merah umur 4-13 MST menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Diduga hal tersebut disebabkan oleh benih yang digunakan sebagai bahan tanam yaitu dari rimpang induk yang kurang memacu pertumbuhan tunas. Pertumbuhan tunas selain dapat dipengaruhi oleh komposisi media tanam juga dapat dipengaruhi jenis benih rimpang yang gunakan. Menurut Wijiajati (2010); Aidin et al., (2016), bagian rimpang yang baik digunakan untuk bibit yaitu bagian rimpang anakan atau cabang kedua. Selain itu, hasil penelitian Astuti (2011) juga menyatakan perlakuan asal rimpang yang menggunakan bibit yang berasal dari rimpang cabang kedua memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan bibit yang berasal dari rimpang cabang pertama. 
Berdasarkan analisis varian jumlah daun bibit jahe merah umur 4-8 MST menunjukkan hasil berpengaruh nyata. Sedangkan sidik ragam jumlah daun bibit jahe merah umur 9-13 MST menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Pada penelitian ini pengamatan jumlah daun bibit jahe merah pada umur 4 MST mulai menunjukkan pertambahan daun seiring dengan bertambahnya pertumbuhan tinggi tanaman dan meningkatnya jumlah tunas. Jumlah helai daun yang dihitung apabila daun sudah tumbuh sempurna, proses pertumbuhan jumlah daun pada bibit jahe merah terbilang cukup lambat. Hal  ini diduga karena pada proses penanaman yang dilakukan pada musim hujan dan lokasi penelitian yang berada didekat pepohonan yang rindang sehingga intensitas cahaya pada awal penanaman kurang optimal. Jumlah daun merupakan parameter utama yang menunjukkan suatu pertumbuhan tanaman, daun sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis bagi tanaman untuk menghasilkan energi yang selanjutnya ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman. Menurut Latif (2013) kemampuan tanaman melakukan fotosintesis meningkat, pertambahan jumlah daun yang pada akhirnya akan berakibat meningkatnya banyak daun secara keseluruhan.
Pada hasil analisis varian diameter tunas bibit jahe merah umur 4-13 MST menunjukkan hasil berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena komposisi media tanam yaitu tanah yang menjadi media tempat tumbuh dan penyedia unsur hara, arang sekam yang menjadi pengatur aerasi dan drainase, limbah jamur tiram dan pupuk kandang ayam yang menjadi pensuplai bahan organik tanah, serta sebagai penyedia kandungan unsur hara dalam media tanam. Menurut Hakim et al., (1986); Estefan (2019) menyatakan apabila bahan organik ditambahkan pada tanah maka jumlah dan aktivitas metabolis organisme akan meningkat dan dekomposisi bahan organik juga ikut meningkat sehingga sangat baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Sadari et al., (2013) menambahkan bahwa penggunaan media campuran cenderung mendorong pertumbuhan menjadi lebih baik dibandingkan dengan media tunggal karena masing-masing media dapat saling mendukung dan dapat memperbaiki kekurangan sifat masing-masing bahan antara lain kecepatan pelapukan, tingkat pelapukan, tingkat letersediaannya hara dan kondisi kelembaban dalam media tanam.
Berdasarkan analisis varian jumlah anakan rimpang bibit jahe merah menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena pada tahap awal penanaman benih rimpang induk yang telah dipilih tidak terlebih dahulu disemai agar mempercepat pertumbuhan tunas, sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan anakan rimpang lebih optimal. Pada hasil penelitian jumlah anakan rimpang berkisar antara 2,10 - 2,90 anakan rimpang.
Pada penelitian ini penimbangan pada bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman bibit jahe merah dilakukan pada bagian batang, daun, akar dan anakan rimpang pada bibit jahe merah, namun tidak menyertakan rimpang induk, dikarenakan pada awal penyediaan benih rimpang induk sebagai bahan tanam tidak ditimbang terlebih dahulu untuk mendapatkan bobot benih rimpang yang seragam. Oleh karna itu pada penimbangan tidak menyertakan rimpang induk yang menjadi bahan tanam untuk mendapatkan hasil yang homogen.
Dari analisis varian bobot segar tanaman bibit jahe merah menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Diduga karena tidak adanya penggunaan pupuk lanjutan pada perawatan bibit jahe merah, sehingga pertumbuhan tunas, daun, akar maupun anakan rimpang bibit jahe merah menjadi kurang dapat menghasilkan bobot segar tanaman yang juga optimal. Penanaman pada polybag dengan curah hujan yang tinggi volume media tanam menjadi berkurang karena terkikis air menyebabkan ruang tumbuh rimpang menjadi kurang dan mengakibatkan berkurangnya nutrisi unsur hara yang diperoleh bibit jahe merah sehingga pertumbuhan menjadi kurang optimal. Berdasarkan BAPPEDA Daerah Istimewah Yogyakarta, (2023) data curah hujan  pada bulan April – Juni 2022 yaitu berkisar 26,50 – 267,30 mm (Lampiran 3). Menurut Wiratmodjo (1995) jika percobaan dilakukan pada wadah media tanam dengan adanya lubang drainase dan ditempatkan pada lapangan terbuka dapat menyebabkan terjadinya pencucian senyawa alelopatik.
Berdasarkan analisis varian bobot kering tanaman bibit jahe merah menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga karena dampak dari intensitas penyinaran matahari yang rendah, sehingga proses fotosistesis yang berperan dalam pertumbuhan tanaman menjadi kurang optimal. Menurut Kurniawati, et al., (2005) yang menyatakan penurunan intensitas cahaya menyebabkan laju fotosintesis juga menurun yang pada akhirnya menyebabkan fotosintat yang dihasilkan menurun. Fotosintat yang rendah menyebabkan bobot tanaman baik bobot basah maupun bobot kering, pada kondisi ternaungi juga rendah.
Pada analisis varian jumlah akar, panjang akar dan volume akar bibit jahe merah menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Diduga karena terbatasnya ruang pertumbuhan akar, sehingga pertumbuhan akar menjadi kurang optimal jika dibudidaya dalam wadah seperti polibag. Menurut Amaliah, et al., (2023) menyatakan bahwa pertumbuhan akar menjadi terbatas karena terhambat oleh dasar wadah media tanam yang terlalu padat dan terhalang oleh tembok sehingga sulit ditembus oleh perakaran.
[bookmark: _Toc156254683]Faktor lingkungan yang juga berpengaruh besar terhadap pertumbuhan yaitu intensitas cahaya dan suhu (Lakitan, 1996). Tanaman jahe merah merupakan salah satu tanaman yang tidak membutuhkan banyak pencahayaan. Menurut Treshow (1970); Hasanah (2008) bahwa cahaya yang diterima berlebihan oleh tanaman jahe merah dapat mengurangi proses fotosintesis dan dapat menghambat perpanjangan sel serta membatasi pertumbuhan tanaman. Menurut Dewani et al., (2001) tanaman yang mendapatkan naungan dapat meningkatkan auksin sehingga memacu perpenjangan sel. Pada penelitian ini intensitas cahaya pada budidaya bibit rimpang induk jahe merah pada komposisi macam media tanam berkisar 350-816 lux (Lampiran 7).
V. KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc156254684]A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Komposisi media tanam berpengaruh nyata pada tinggi tunas dan diameter tunas bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk. Namun tidak tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, jumlah daun, jumlah anakan rimpang, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, jumlah akar, panjang akar dan volume rimpang dan akar bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk.
2. Komposisi media tanam, yaitu tanah:arang sekam:pupuk kandang (1:1:1), tanah:arang sekam: limbah jamur tiram (1:1:1), arang sekam: pupuk kandang:limbah jamur tiram (1:1:1) dan tanah:arang sekam:pupuk kandang:limbah jamur tiram (1:1:1:1) pengaruhnya lebih baik bagi pertumbuhan bibit jahe merah dengan bahan tanam rimpang induk dibandingkan dengan media tanam tanah saja.
[bookmark: _Toc156254685]B. Saran
Pada budidaya bibit rimpang induk jahe merah pada saat penanaman benih rimpang jahe merah hendaknya jangan terlalu dalam membuat lubang tanam, kirasan lubang tanam yaitu 1-2 cm. Melakukan pemupupukan lanjutan agar pertumbuhan anakan rimpang yang dihasilkan dari bibit dapat lebih maksimal. Pemupukan lanjutan dapat menjadi pembubunan agar media tumbuh akar dan rimpang menjadi lebih baik. Perlunya penambahan naugan jika budidaya pada musim hujan agar tanaman ternaugi untuk menghindari berkurangnya volume media tanam oleh karena intensitas curah hujan yang tinggi dan pembusukan batang serta rimpang akibat kelebihan air. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi penelitian berikutnya untuk dalam menentukan komposisi media tanam, macam media tanam dan jenis benih rimpang jahe merah yang digunakan sebagai bahan tanam yang tepat tidak hanya pada proses perbanyakan bibit jahe merah, namun sampai proses budidaya jahe merah hingga pemanenan untuk menghasilkan produksi rimpang jahe merah organik yang berkualitas baik.
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Tanah vertisol (M1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	6.87	11.3	14.309999999999999	17.57	20.64	23.18	26.99	31.880000000000003	36.249999999999993	40.49	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	4.24	8.0300000000000011	13.13	17.45	22.22	26.869999999999997	31.580000000000002	36.36	41.68	46.739999999999995	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	8.7100000000000009	12.959999999999999	17.27	21.93	27	32.019999999999996	37.049999999999997	41.730000000000004	46.33	50.61	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	11.610000000000001	16.41	21.860000000000003	26.839999999999996	31.639999999999997	36.14	40.769999999999996	45.27	49.9	54.279999999999994	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	5.1599999999999993	9.83	17.630000000000003	22.43	27.759999999999998	32.32	36.339999999999996	40.369999999999997	44.4	48.8	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	16.57	21.81	27.1	31.499999999999993	35.81	39.989999999999995	44.050000000000004	48.47	53.14	58.36999999999999	



Tanah vertisol (M1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.7	1.9	2	2.1	2.1	2.1	2.1	2.1	2.1	2.1	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.4	1.5	1.8	2.1	2.1	2.1	2.2999999999999998	2.2999999999999998	2.2999999999999998	2.2999999999999998	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.8	1.8	1.8	2	2.2000000000000002	2.4	2.4	2.4	2.4	2.4	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.5	1.7	1.7	1.7	1.7	1.8	1.8	1.9	1.9	1.9	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.5	1.6	1.8	1.9	1.9	1.9	2	2	2	2.1	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.3	1.3	1.8	2	2.2000000000000002	2.2000000000000002	2.2000000000000002	2.2999999999999998	2.2999999999999998	2.2999999999999998	



Tanah vertisol (M1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.3	1.8	3.4	5.8	8.5	11.2	14	17.600000000000001	21.1	24.5	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0	0.7	2.4	4.5999999999999996	7.4	10.5	14.3	17.8	21.1	25.1	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.2	3.2	5.4	8.5	12	15	18.600000000000001	21.9	26	30.2	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	1.8	3.9	6.4	9.1	10.199999999999999	13.6	16	18.899999999999999	21.78	24.6	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.2	1.3	4.4000000000000004	6.9	10.459999999999999	12.6	15.5	18.3	23.6	23.3	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	3.8	6.2	8.6999999999999993	9.8000000000000007	13.1	14.666666666666666	18.7	21.9	25.9	29.3	



Tanah vertisol (M1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.16	0.19999999999999998	0.23000000000000004	0.26999999999999996	0.29999999999999993	0.31999999999999995	0.33999999999999997	0.39999999999999997	0.43	0.45999999999999996	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.11000000000000001	0.15999999999999998	0.19999999999999998	0.25999999999999995	0.30999999999999994	0.35	0.39999999999999997	0.44000000000000006	0.45999999999999996	0.5	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.13999999999999999	0.2	0.26999999999999996	0.31999999999999995	0.38	0.39999999999999997	0.44000000000000006	0.45999999999999996	0.49999999999999989	0.51999999999999991	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.21000000000000002	0.26000000000000006	0.30999999999999994	0.35	0.39	0.43999999999999995	0.47000000000000003	0.5	0.54	0.55000000000000004	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.22000000000000006	0.26000000000000006	0.28999999999999992	0.29999999999999993	0.35	0.4	0.43	0.47000000000000003	0.51	0.52	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	Usia tanam ke-	0.27999999999999997	0.30999999999999994	0.37	0.41	0.42000000000000004	0.47000000000000003	0.51	0.55000000000000004	0.59999999999999987	0.64999999999999991	



Jumlah Rimpang	Tanah vertisol (M1)	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	2.1	2.4	2.9	2.2999999999999998	2.4	2.5	


Bobot Segar Tanaman	Tanah vertisol (M1)	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	13.430000000000001	13.73	17.149999999999999	14.270000000000001	13.98	16.639999999999997	


Bobot Kering Tanaman	Tanah vertisol (M1)	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	1.3580000000000001	1.2390000000000001	1.5580000000000001	1.5619999999999998	1.56	1.4039999999999999	


Jumlah Akar	Tanah vertisol (M1)	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	11.6	13.1	13.3	14.2	12.7	13.3	


Panjang Akar	Tanah vertisol (M1)	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	19.670000000000002	19.77	20.54	24.659999999999997	24.11	23.52	


Volume Akar	Tanah vertisol (M1)	Tanah vertisol:arang sekam (M2) (1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:pupuk kandang ayam (M3) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram (M4) (1:1:1)	Arang sekam:pupuk kandang ayam:limbah jamur tiram (M5) (1:1:1)	Tanah vertisol:arang sekam:limbah jamur tiram:pupuk kandang (M6) (1:1:1:1)	5.13	5.87	7.45	6.0600000000000005	5.75	7	


